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Pendahuluan
  Pembelajaran bahasa Arab pada anak usia dini memiliki peran 

penting dalam membangun dasar pemahaman keislaman, 
mengingat bahasa Arab merupakan bahasa Al-Qur’an dan 
Hadis .  Pada us ia  d in i ,  anak berada pada masa emas 
perkembangan bahasa sehingga membutuhkan metode 
pembelajaran yang menarik, menyenangkan, dan sesuai 
karakteristik mereka. Metode bernyanyi dipilih karena mampu 
meningkatkan minat belajar, daya ingat, serta mengurangi 
kejenuhan. Namun, dalam praktiknya, penerapan metode 
bernyanyi masih menghadapi berbagai kendala yang perlu 
dikaji secara mendalam.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab 
dengan metode bernyanyi pada anak usia dini di Yayasan 
Bayt Al-Fath Tahfidz Kids Level 2?

2. Apa saja problematika yang muncul dalam penerapan 
metode bernyanyi pada pembelajaran bahasa Arab di 
Yayasan Bayt Al-Fath Tahfidz Kids Level 2?

3. Upaya apa yang di lakukan guru untuk mengatas i 
problematika tersebut?
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Metode

   Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan jenis penelitian lapangan (field research). Subjek 
penelitian adalah 50 siswa anak usia dini (6–8 tahun) di Yayasan 
Bayt Al-Fath Tahfidz Kids Level 2 Sidoarjo. Teknik pengumpulan 
data meliputi observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur, 
dan dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan model 
Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan.
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Hasil

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode bernyanyi mampu 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 
membantu anak menghafal kosakata bahasa Arab dengan 
lebih mudah. Anak terlihat lebih antusias dan aktif selama 
pembelajaran berlangsung. Namun, ditemukan beberapa 
kendala seperti kesulitan mengondisikan kelas, keterbatasan 
lagu edukatif bahasa Arab, perbedaan kemampuan siswa, 
keterbatasan sarana audio, serta minimnya keterlibatan orang 
tua dalam pengulangan materi di rumah.
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Pembahasan

  Pembahasan hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 
bernyanyi sejalan dengan karakteristik belajar anak usia dini 
yang cenderung menyukai aktivitas bermain, musik, dan 
gerakan. Lagu membantu anak menghafal kosakata bahasa 
Arab dengan lebih mudah karena melibatkan unsur auditori, 
visual, dan kinestetik secara bersamaan. Namun, efektivitas 
metode ini sangat dipengaruhi oleh kompetensi guru dalam 
m e n g e l o l a  k e l a s ,  m e m i l i h  l a g u  y a n g  s e s u a i ,  s e r t a 
memadukannya dengan metode lain. Tanpa pengelolaan 
yang baik, suasana kelas justru dapat menjadi terlalu bising dan 
kurang kondusif.
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Pembahasan

  Selain itu, keterbatasan media dan kurangnya dukungan orang 
tua menjadi faktor penghambat yang signifikan. Oleh karena itu, 
metode bernyanyi perlu dikombinasikan dengan strategi 
pembelajaran lain serta didukung oleh sarana yang memadai 
dan kerja sama orang tua.
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Temuan Penting Penelitian

• Metode bernyanyi efektif meningkatkan minat dan daya ingat 
anak.

• Kendala utama meliputi keterbatasan lagu, perbedaan 
kemampuan siswa, dan kondisi kelas.

• Kompetensi guru dan media pembelajaran sangat menentukan 
keberhasilan metode.

• Keterlibatan orang tua masih perlu ditingkatkan.
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Manfaat Penelitian

• Teoretis: Menambah kajian ilmiah tentang pembelajaran 
bahasa Arab anak usia dini.

• Praktis: Menjadi referensi guru dalam menerapkan metode 
bernyanyi secara efektif.

• Institusional: Memberikan masukan bagi lembaga pendidikan 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab.
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Kesimpulan

  Metode bernyanyi terbukti efektif dalam pembelajaran bahasa 
Arab bagi anak usia dini karena dapat meningkatkan daya 
ingat, motivasi, dan minat belajar secara menyenangkan. 
Namun, penerapannya masih menghadapi beberapa kendala 
seperti keterbatasan materi lagu, perbedaan kemampuan siswa, 
serta dukungan lingkungan yang belum optimal. Oleh karena itu, 
diperlukan pengembangan materi yang variatif, kreativitas guru, 
serta keterlibatan orang tua agar pembelajaran bahasa Arab 
berjalan lebih efektif dan maksimal.
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